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ABSTRAK 

Bawang lanang hitam ialah tumbuhan yang banyak dipakai jadi obat tradisional 
maka dibutuhkan guna tahu tingkat keamanannya. Penelitian dilakukan secara 
eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui nilai LD50 dan gejala toksik dari 
pemberian fraksi n-heksan bawang lanang hitam terhadap mencit putih jantan 
dengan uji toksisitas akut. Pengamatan dilakukan secara intensif  30 menit, 4 jam 
pertama setelah perlakuan dan dilanjutkan 24 jam setelah perlakuan dengan dosis 
oral fraksi n-heksan bawang lanang hitam 2,38 mg/20gBB, 2,97 mg/20gBB dan 
3,57 mg/20gBB. Gejala toksik yang diamati meliputi perubahan berat badan, 
tingkah laku, perubahan warna dan kerontokan bulu, dan feses. Dari hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa fraksi n-heksan bawang lanang hitam tidak 
menimbulkan efek toksik atau masuk dalam kategori praktis tidak toksik pada 
hewan uji yang dibuktikan dengan tidak adanya kematian pada hewan uji setelah 
24 jam perlakuan.  

Kata kunci: Fraksi n-heksan, Bawang Lanang Hitam, Toksisitas Akut 

ABSTRACT 

Black garlic is a plant that is widely used as traditional medicine so it is necessary to know 
the level of safety. The study was conducted experimentally with the aim of knowing the 
LD50 value and toxic symptoms of the administration of the n-hexane fraction of black garlic 
to male white mice with acute toxicity test. Observations were carried out intensively for 
30 minutes, the first 4 hours after treatment and continued 24 hours after treatment with 
oral doses of the n-hexane fraction of black garlic cloves 2,38 mg/20g BW, 2,97 mg/20g BW 
and 3,57 mg/20g BW. Toxic symptoms observed included changes in body weight, 
behavior, changes in color and hair loss, and feces. Observations showed that the n-hexane 
fraction of black onion did not cause toxic effects or was included in the practically non-
toxic category in test animals as evidenced by the absence of death in test animals after 24 
hours of treatment. 
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PENDAHULUAN  

Penduduk dunia sekarang condong hidup menggunakan konsep “back to 

nature” yaitu dengan memanfaatkan bahan-bahan di alam sekitar. Salah satu 

contoh tanaman yang memiliki banyak manfaat yaitu bawang lanang hitam 

(Sailah dan Maulana,2021).  

Black garlic atau bawang lanang hitam merupakan hasil dari bawang putih 

tunggal yang telah diolah dengan suhu dan kelembapan yang tinggi tanpa 

menambahkan zat lain dalam proses pengolahannya (Handayani dkk, 2018). Black 

garlic memiliki senyawa bioaktif berupa flavonoid, asam amino, polifenol, dan 

juga S-alil cysteine. Pada penelitian Wardhani dkk, 2020, dikemukakan bahwa 

bawang lanang hitam dapat digunakan sebagai sarana pengobatan mulai dari 

hipertensi, cardiovaskuler, diabetes hingga kanker.  

 Mengingat banyak manfaat dari bawang lanang hitam untuk penggunaan 

tradisional, simplisia, dan atau fitofarmaka dibutuhkan pengetahuan mengenai 

keamanan pemakaian bahan tradisional. Guna melihat keamanan tersebut maka 

dibutuhkan pengujian toksisitas akut. Maka dengan dasar dan pertimbangan 

tersebut, perlu adanya pengujian toksisitas akut fraksi n-heksan bawang lanang 

hitam. Penelitian bertujuan agar mengetahui efek toksik yang mungkin dapat 

ditimbulkan oleh penggunaan bawang lanang hitam dengan nilai LD50 pada 

hewan uji mencit. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Studi dilaksanakan lewat memakai metode “eksperimental” yaitu dengan 

pemberian fraksi n-heksan bawang lanang hitam kepada hewan uji untuk melihat 

efek toksisitas yang mungkin timbul. 

Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai disini ialah wadah maserasi, seperangkat alat gelas, 

ayakan 40 mesh, tabung reaksi, batang pengaduk, kertas saring, cawan porselin, 

rotary evaporator, corong pisah, timbangan, spidol permanen, spuit injeksi, oven. 
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Bahan utama yaitu bawang lanang hitam (Allium sativum L.), mencit putih 

jantan, etanol 70%, Aquades, n-heksana, HCl P, pereaksi Dragendroff, asam asetat 

anhidrat, H2SO4 P, FeCl3 10%. 

 

Persiapan Sampel  

Sampel bawang lanang hitam yang digunakan adalah bawang lanang yang 

sudah difermentasi dan berwarna hitam yang didapat dari Karanganyar. Sampel 

yang diperoleh selanjutnya dipotong kecil-kecil dan dioven pada suhu 50oC 

hingga kering. Sampel yang telah kering selanjutnya dihaluskan dengan cara 

diblender dan diayak dengan ayakan 40 mesh agar didapat serbuk halus 

simplisia. Serbuk yang didapat kemudian dapat diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. 

Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Serbuk 

bawang lanang hitam ditimbang sebanyak 800 gram lalu ditambah pelarut etanol 

70% dengan perbandingan (1:7,5), ditutup serta dibiarkan 3 hari dengan 

pengadukan sesekali, kemudian diserkai. Ampasnya diremaserasi dengan pelarut 

etanol 70% perbandingan (1:2,5) selama 2 hari kemudian diserkai. Hasil ekstrak 

dipekatkan dengan rotary evaporator di suhu 50oC. Ekstrak yang diperoleh di 

pekatkan menggunakan waterbath sampai terbentuk ekstrak kental. 

Pembuatan Fraksi 

Ekstrak bawang lanang hitam yang diperoleh kemudian difraksinasi 

menggunakan pelarut air : n-heksan  (1:1), digojog dalam corong pisah dengan 

sesekali dibuka pengunci untuk membebaskan udara yang terperangkap selama 

penggojokan, diamkan beberapa saat hingga memisah dan terbentuk 2 lapisan 

yaitu lapisan ekstrak dan n-heksana. Setelah memisah tampung hasil fraksinasi    

n-heksan dan air, fase air direplikasi sampai 3x dan fraksi n-heksan ditampung.  

Hasil fraksinasi n-heksan dipekatkan dengan waterbath untuk menghasilkan 

fraksi kental. 
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Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah terdapat efek toksis yang ditimbulkan oleh fraksi 

n-heksan bawang lanang hitam terhadap hewan uji coba mencit maka dilakukan 

uji tokisitas. Data yang dikumpulkan adalah hasil dari pengamatan kualitatif dan 

jumlah kematian hewan percobaan. Hasil pengamatan kualitatif berupa 

pengamatan berat badan mencit, kerontokan bulu dan tingkat stress hewan uji. 

Sedangkan kematian hewan percobaan dengan penentuan LD50 . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Bawang Lanang Hitam 

(Allium sativum L.) 

Skrining fitokimia dilakukan menggunakan tabung reaksi guna 

mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder suatu bahan alam. 

Skrining fitokimia yang dilakukan dalam penelitian kali ini meliputi 

pengujian flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang kemudian dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil identifikasi senyawa kimia Bawang Lanang Hitam (Allium sativum L.) 

Senyawa Reagen Hasil Uji Kesimpulan 

Flavonoid  Serbuk Mg + 
HCl P  

Kuning  + 

Alkaloid  Dragendroff  Endapan 
coklat  

+ 

Saponin Air + HCl Tidak 
terbentuk 
busa 

_ 

Tanin  FeCl3 Hitam 
kehijauan 

+ 

 Keterangan: (+) positif (-)negatif 

Hasil pengujian skrining fitokimia senyawa flavonoid ditandai dengan 

adanya perubahan warna dari bening menjadi kuning, senyawa tanin  terlihat 

dari terbentuknya warna hijau kehitaman serta alkaloid ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna coklat. 

2. Hasil Uji Toksisitas Akut Fraksi N-Heksan Bawang Lanang Hitam  
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan efek toksis 

Kelompok  Mencit Pengamatan 30 menit Pengamatan 4 jam 24 jam 

 TL Feses Urin Bulu TL Feses Urin Bulu Hewan 
uji mati 

I 
Kontrol 

(CMC-Na 
0,5%) 

1 N N N N N N N N  
0 2 N N N N N N N N 

3 N N N N N N N N 

4 N N N N N N N N 

II 
Dosis 2,38 
mg/20gBB 

1 N N N x N N N X  
 

0 
2 N N N x N N N X 

3 N N N x N N N X 

4 N N N x N N N X 

III 
Dosis 2,97 
mg/20gBB 

1 N N N x N N N X  
 

0 
2 N N N x N N N X 

3 N N N x N N N X 

4 N N N x N N N X 

IV 
Dosis 3,57 
mg/20gBB 

1 N N N x N N N X  
 

0 
2 N N N x N N N X 

3 N N N x N N N X 

4 N N N x N N N X 

*Ket : TL  : Tingkah Laku, N : Normal ,  x : tidak terjadi , ✓ = terjadi 
 

Uji toksisitas akut adalah uji pra klinik yang bertujuan mengukur derajat 

efek toksik suatu senyawa dalam waktu tertentu setelah pemberian dosis 

tunggal (Mustapa et al., 2015). Tolak ukur kuantitatif yang sering digunakan 

untuk menyatakan kisaran dosis letal pada uji toksisitas akut adalah LD50. 

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit jantan sebanyak 16 ekor dengan 

umur 6-8 minggu dan berat 15-30 gram. Hewan uji awalnya dipuasakan 

terlebih dahulu selama 1 hari agar mengetahui bobot sebenarnya dari hewan 

uji. Selanjutnya mencit diberikan sediaan fraksi n-heksan bawang lanang 

hitam sesuai dengan perhitungan dosisnya. Setelah dilakukan pemberian 

dosis fraksi n-heksan bawang lanang hitam pada kelompok percobaan 

dengan dosis 1, dosis 2, dan dosis 3, hewan belum bisa diberi makan sampai 

4 jam sesudah waktu pemberian. Semua kelompok hewan uji diperhatikan 

gejala ketoksikan yang terjadi sesudah 30 menit, 4 jam sesudah perlakuan 

serta pada selang waktu 24 jam, bila ada yang mati, dicatat (Nuristika, V., 

2018). 

Hasil uji toksisitas pada kelompok pertama setelah dilakukan pemberian 

larutan CMC-Na sebagai kelompok kontrol, menunjukkan tidak adanya efek 

toksis yang timbul pada hewan perlakuan. Sehingga pada kelompok pertama 
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dapat digunakan sebagai kelompok pembanding terhadap hewan uji yang 

diberi perlakuan. 

Hasil uji toksisitas yang diamati atau menjadi faktor penentu yaitu 

perubahan berat badan, perubahan feses, pengamatan tingkah laku dan 

kerontokan bulu hewan uji. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 2. 

Pada pengamatan ke empat kelompok hewan uji setelah pemberian 

dengan selang waktu pengamatn 30 menit, 4 jam, dan 24 jam setelah 

perlakuan dapat ditarik kesimpulan bahwa fraksi n-heksan yang digunakan 

tidak menimbulkan efek toksik pada hewan uji. Hal ini dibuktikan dengan 

tidak adanya hewan uji yang memperlihatkan indikator toksisitas dan tidak 

ada hewan uji yang mati. Hewan uji tetap berperilaku aktif dan normal seperti 

biasa. 

SIMPULAN  

Berdasarkan data dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa fraksi 

n-heksan bawang lanang hitam dengan dosis 2,38 mg/20g BB; 2,97mg/20gBB; 

dan 3,57 mg/20gBB belum dapat menimbulkan efek toksisitas akut pada hewan 

uji mencit. 
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